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SUMMARY 
 

BETRIS WAHYUNI The Percentage of Flower and Fruit Drops, Yield and 

Economic Feasibility Analysis of Red Chili on Ultisols Applied Various Dosages 

of Inorganic Fertilizers and Poc (Supervised by Nuni Gofar) 

 

Red chili peppers (Capsicum annuum L.) is a horticultural plant that is widely 

cultivated in tropical climates such as Indonesia. The need for red chili 

peppers continues to increase in line with high public demand, but the 

average selling price of red chili peppers at the farmer's level per month 

always fluctuates. The decrease in the productivity of red chili peppers is one 

of them, due to the high percentage of deciduous flowers and fruit in chili 

plants and infertile soil conditions. Giving nutrients to plants with the right 

dose through fertilization, especially organic and biological fertilizers, can 

increase the growth, development, and production of chili plants. Pusri 

Organik Cair (POC) is a biological fertilizer produced by PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang is  a role in effectively using chemical fertilizers and can improve 

soil conditions. Pusri Organik Cair has biostimulan active ingredients 

containing nitrogen-tethering microorganisms, phosphate solvents, and 

potassium solvents so that nutrients N, P, and K are available to plants. The 

application of inorganic fertilizers, especially nutrients N, P, and K, plays a 

role in meeting the nutrient needs of chili plants in the formation of fruit so 

that the weight of the fruit produced by chili plants increases. The research 

was conducted in July-December 2021 at the Experimental Garden of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The experiments in the study 

were designed using a randomized group design with 9 treatment levels. 

Each treatment was repeated 3 times, resulting in 27 experimental units. 

Treats were studied in the form of P0: Control (NPK + Urea) (100% inorganic 

fertilizer recommendation); P1: 12 L ha-1 POC watered on the ground; P2: 12 

L ha-1 POC watered on the ground + 50% npk + urea fertilizer 

recommendation;P3: POC 12 L ha-1 watered on soil + 75% recommendation 

of fertilizer NPK + Urea; P4: POC 12 L ha-1 watered on soil + 100% 

recommendation of fertilizer NPK + Urea; P5: POC application of seed 

concentrations of 100 ppm (seed treatment) + POC 12 L ha-1 watered in the 

soil; P6: POC application seed concentration of 100 ppm + POC 12 L ha-1 

watered on soil + 50% recommendation of fertilizer NPK + Urea; P7: POC 

application seed concentration of 100 ppm + POC 12 L ha-1 watered on soil + 

75% recommendation of fertilizer NPK + Urea; P8: POC application seed 

concentration of 100 ppm + POC 12 L ha-1 watered on soil + 100% 

recommendation of fertilizer NPK + Urea. The data was analyzed using 



 

 

ANOVA at a real level of 5% and further tested with the BNT test. POC 

application combined with urea fertilizer and NPK can decrease the 

percentage of interest fall, unless followed by 100% fertilization of urea and 

NPK. The application of POC with 100% fertilization of urea and NPK 

provides the best results in increasing the production of red chili plants, with 

a production of 9.70 tons ha-1. The business of red chili plants provides a 

profit of Rp 352,247,000.00 per hectare with a value of R / C Ratio = 8.27 and 

B / C Ratio = 7.27, which indicates that the farm is worth continuing. 

 

Keywords: Pusri Organik Cair, Chili Production, Analysis of Business Feasibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 
BETRIS WAHYUNI Persentase Gugur Bunga dan Buah, Hasil serta Analisis 

Kelayakan Ekonomi Tanaman Cabai Merah pada Ultisol yang Diaplikasikan 

Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan POC (Dibimbing oleh Nuni Gofar). 

  
Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan di daerah beriklim tropis seperti Indonesia. Kebutuhan 

cabai merah terus mengalami peningkatan sejalan dengan tingginya permintaan 

masyarakat, namun harga jual rata-rata cabai merah di tingkat petani per bulan 

selalu mengalami fluktuasi. Penurunan produktivitas cabai merah salah satunya 

disebabkan oleh tingginya persentase gugur bunga dan buah pada tanaman cabai 

serta kondisi tanah yang tidak subur. Pemberian hara pada tanaman dengan dosis 

yang tepat melalui pemupukan terutama pupuk organik dan pupuk hayati dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta produksi tanaman 

cabai. Pusri Organik Cair (POC) merupakan pupuk hayati yang diproduksi oleh 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang memiliki peran dalam mengefektifkan 

penggunaan pupuk kimia dan dapat memperbaiki kondisi tanah.Pusri organik cair 

memiliki bahan aktif biostimulan yang mengandung mikroorganisme penambat 

nitrogen, pelarut fosfat, dan pelarut kalium sehingga unsur hara N, P, dan K 

tersedia bagi tanaman. Aplikasi pupuk anorganik terutama unsur hara N, P, dan K 

berperan dalam mencukupi kebutuhan hara tanaman cabai dalam pembentukan 

buah sehingga berat buah yang dihasilkan pada tanaman cabai meningkat. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Desember 2021 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Percobaan pada penelitian dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 9 taraf perlakuan. Pada setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapatkan 27 unit percobaan. 

Perlakukan yang diteliti berupa P0 : Kontrol (NPK + Urea) (100 % rekomendasi 

pupuk anorganik); P1 : POC 12 L ha
-1

 disiram pada tanah; P2 : POC 12 L ha
-

1
 disiram pada tanah + 50% rekomendasi pupuk NPK + Urea; P3 : POC 12 L ha

-

1
disiram pada tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK + Urea; P4 : POC 12 L ha

-

1
 disiram pada tanah + 100% rekomendasi pupuk NPK + Urea; P5 : POC aplikasi 

benih konsentrasi 100 ppm (seed treatment) + POC 12 L ha
-1

 disiram pada tanah; 

P6 : POC aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + POC 12 L ha
-1

 disiram pada tanah 

+ 50% rekomendasi pupuk NPK + Urea; P7 : POC aplikasi benih konsentrasi 100 

ppm + POC 12 L ha
-1

 disiram pada tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK + Urea; 

P8 : POC aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + POC 12 L ha
-1

 disiram pada tanah 

+ 100% rekomendasi pupuk NPK + Urea. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut dengan uji BNT005. 

Aplikasi POC yang dikombinasikan dengan pupuk urea dan NPK dapat 

menurunkan persentase gugur bunga, kecuali jika diikuti pemupukan urea dan 

NPK 100%. Aplikasi POC dengan pemupukan 100% urea dan NPK memberikan 

hasil terbaik dalam meningkatkan produksi tanaman cabai merah dengan produksi 



 

 

sebesar 9,70 ton ha
-1

. Usahatani tanaman cabai merah memberikan keuntungan 

sebesar Rp 352.247.000,00 per hektar dengan nilai R/C Ratio = 8,27 dan B/C 

Ratio = 7,27 yang menandakan bahwa usahatani layak dilanjutkan.  

Kata kunci : Pusri Organik Cair, Produksi cabai, Analisis kelayakan usahatani 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan di daerah beriklim tropis seperti Indonesia (Prayitno et al., 

2013). Tanaman cabai merah memiliki kandungan gizi dan senyawa organik yang 

bermanfaat bagi kesehatan maka buah cabai diperlukan oleh manusia tidak sekedar 

untuk membangun selera makan tetapi sebagai komponen rempah obat herbal. Cabai 

merah (Capsicum annuum L.) seringkali digunakan sebagai salah satu bahan 

masakan, selain itu cabai merah juga merupakan sumber nutrisi yang penting bagi 

manusia terutama sebagai sumber vitamin A dan vitamin C juga senyawa yang 

mengandung fenol asam dan netral. Cabai merah kaya akan vitamin A yang 

bermanfat bagi mata yaitu dapat mencegah kebutaan. Selain itu juga vitamin A dapat 

menyembuhkan sakit tenggorokan. Cabai merah menjadi salah satu jenis tanaman 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

di Indonesia (Rafeah et al., 2018).  

Kebutuhan cabai merah terus mengalami peningkatan sejalan dengan tingginya 

permintaan masyarakat, namun harga jual rata-rata cabai merah di tingkat petani per 

bulan selalu mengalami fluktuasi. Fluktuasi harga merupakan faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani. Suplai cabai merah saat petani panen serentak, 

produksi yang tersedia di pasaran banyak sehingga harga jual menjadi murah, 

sebaliknya pada saat suplai terbatas karena petani yang melakukan panen sedikit, 

ketersediaan cabai merah akan berkurang sehingga harga jual menjadi tinggi (Rofatin 

et al., 2020). Pada tahun 2017 produksi cabai merah di Sumatera Selatan mencapai 

56293,7 ton dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2020 menjadi 38160,9 ton, 

sehingga perlu adanya peningkatan produksi tanaman cabai yang dapat dilakukan 

melalui pemupukan dengan dosis yang tepat (Badan Pusat Statistika Provinsi 

Sumatera Selatan, 2021).  
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Penurunan produktivitas cabai merah salah satunya disebabkan oleh tingginya 

persentase gugur bunga dan buah pada tanaman cabai serta kondisi tanah yang tidak 

subur. Terjadinya gugur bunga dan buah dianggap karena defisiensi nutrisi organik 

yang diakibatkan oleh persaingan dalam tanaman (Rohmawati et al., 2018). Tanaman 

cabai sering mengalami kejadian gugur bunga dan buah pada saat bunga mengalami 

antesis, ketika bunga mekar selama 2 sampai 3 hari, kemudian bunga menjadi bakal 

buah (Sari et al., 2015). Penyebab terjadinya gugur bunga dan buah disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu, faktor fisiologi dan faktor lingkungan. Tingkat terjadinya 

gugur pada saat pembungaan dan pembuahan dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologis 

dalam tanaman itu sendiri. Secara fisiologis, laju penurunan buah sangat dipengaruhi 

oleh aktivitas dan interaksi zat pengatur tumbuh, terutama auksin (IAA) dan giberelin 

(GA3). Secara tidak langsung, peningkatan konsentrasi GA3 akan meningkatkan 

kandungan auksin. Peningkatan auksin akan menghambat pembentukan zona absisi 

atau menghambat kerja etilen untuk mencegah bunga dan buah rontok. (Dermawan et 

al., 2020). Salah satu faktor lingkungan yang menyebabkan tingginya persentase 

gugur bunga dan buah adalah curah hujan. Curah hujan yang tinggi dan air hujan 

yang berlebihan akan menyebabkan  bunga mengalami kerontokan sebelum mekar 

dan gugur bunga sebelum pembuahan. 

Ultisol merupakan tanah yang telah berkembang lanjut yang memiliki 

kandungan bahan organik, pH, dan kandungan unsur hara yang relatif rendah karena 

telah mengalami pencucian basa-basa yang intensif dan umumnya dijumpai pada 

lingkungan dengan drainase baik (Zulputra et al., 2018). Pengapuran dan 

penambahan bahan organik dapat dilakukan untuk mengatasi kendala kemasaman 

yang tinggi pada Ultisol. Selain pengapuran dan penambahan bahan organik atau 

pemupukan juga menjadi salah satu pilihan dalam mengatasi kendala pada Ultisol. 

Fungsi utama pemberian pupuk adalah menyediakan atau menambah unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman, terutama pada tanah yang kurang subur (Nurfira et al., 

2018). Pemberian hara pada tanaman dengan dosis yang tepat melalui pemupukan 

terutama pupuk organik dan pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan serta produksi tanaman cabai. Aplikasi pupuk anorganik memiliki 
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peranan dalam mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman, salah satunya adalah 

pupuk NPK dan urea. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K). Aplikasi N, P, dan K 

pada tanaman dapat mempercepat pembungaan, perkembangan biji dan buah, 

membantu pembentukan karbohidrat, protein, dan lemak (Waskito et al., 2018). 

Pemberian pupuk NPK dengan dosis 300 kg ha
-1

 dapat menyerap banyak unsur hara 

oleh tanaman, sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat 

(Nurhidayah et al., 2018). Pupuk urea mengandung unsur nitrogen yang berperan 

dalam proses fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman, dan menambah 

kandungan protein tanaman karena banyak mengandung butir hijau daun (chlorophyl) 

dan dapat membuat hijau daun pada tanaman menjadi lebih segar. Pupuk urea yang 

diaplikasikan dengan dosis 200 kg ha
-1

 dapat meningkatkan hasil produksi tanaman 

cabai merah (Wijayanti et al., 2013). 

Selain pupuk anorganik, jenis pupuk lainnya yang dapat digunakan adalah 

pupuk hayati. Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung mikrooganisme 

fungsional dan memiliki peranan positif bagi tanaman. Kelompok mikroba yang 

sering digunakan adalah mikroba-mikroba yang menambat N dari udara, mikroba 

pelarut hara P dan K, serta mikroba-mikroba yang merangsang pertumbuhan tanaman 

(Susilowati et al., 2020). Mikroba yang digunakan sebagai pupuk hayati 

(biofertilizer) dapat diaplikasi langsung ke dalam tanah, disertakan dalam pupuk 

organik atau direndam pada benih yang akan ditanam. Proses pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor (Posumah, 2017). ). Pusri Organik Cair 

(PSOC) merupakan pupuk hayati yang diproduksi oleh PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang memiliki peran dalam mengefektifkan penggunaan pupuk kimia dan dapat 

memperbaiki kondisi tanah. Tanaman dapat tumbuh sehat dan tahan terhadap 

penyakit serta dapat meningkatkan hasil panen apabila dosis yang digunakan tepat. 

Pusri organik cair memiliki bahan aktif biostimulan yang mengandung 

mikroorganisme penambat nitrogen, pelarut fosfat, dan pelarut kalium sehingga unsur 

hara N, P, dan K tersedia bagi tanaman (Pupuk Sriwidjaja Palembang, 2017). Maka 

dari itu dilakukan pengujian mengunakan produk Pusri organik cair serta beberapa 
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perlakuan pupuk urea dan NPK untuk mengetahui efektivitas pupuk pada budidaya 

tanaman cabai. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik berpengaruh nyata dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri? 

2. Adakah cara aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik terbaik dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri? 

 

1.3.   Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengevaluasi pengaruh aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri. 

2. Mendapatkan cara aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik terbaik dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri. 

 

1.4.   Hipotesis 

1. Diduga aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik berpengaruh nyata dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri. 
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2. Diduga terdapat cara aplikasi POC dan dosis pupuk anorganik terbaik dalam 

mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, meningkatkan hasil, 

dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan pada 

Ultisol kebun percobaan Unsri. 

- 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu memberi informasi mengenai dosis pupuk 

POC terbaik dalam mengurangi gugur daun, bunga dan buah cabai merah, 

meningkatkan hasil, dan memberikan keuntungan secara ekonomi jika dibudidayakan 

pada Ultisol kebun percobaan Unsri. 
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